
BABVI
 

KESIMPULA1'\T DAN S..\.RAN
 

6.1. KESIlVIPULAN 

Berdasarkan hasil pene1itian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpu1<m sebagai berikut: 

1.	 Selisih antara kapasitas beban P aksial rangka batang yang cliclapat clengan 

analitis yang mengamsumsikan tidak acJanya eksentrisitas atau rangka 

dianggap sebagai truss clengan kondisi nyata dilapangan justrn sangat besar. 

Hal ini disebabkan asumsi rangka sebagai truss berarti rangka tidak 

mengalami momen sebaliknya dengan kondisi nyata yang mengalami 

momen. 

2.	 Tebal plat yang dipakai dalam penyambungan hams setebal profil yang 

disambung sehingga bila dibebani akan mampu mellahan beban sampai 

maksima1, jadi tidak rusak dulu platnya. LClldutan yang tCl:jadi dilapangall, 

dengan membaca dial yang tel1)asang temyata tidak akurat akibat kurang 
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3.	 Dalam perhitungan dengall analilis temyala b(,;~ban P aksial yang mampu
 

ditahan oleh rangka dengan salnbungan baut tcrnyata lebih besar dibanding
 

oleh rangka dengan sambungan las.
 

6.2. SARAN-SARAN 

Dari pengalam<ln seLima melaks41nakan pcncii 1 ian ell Lrboralnriulll
 

dapat dikemukakan saran-saran scbagai berikut:
 

1.	 Dalam pcmbualan bcnda l~ii pcrJu diperhaliLm anlara lain: 

Gunakan tukang las yang mengerti dan paham struktUJ rangka baja sehingga
 

dalam pengelasan betul-belul sesuai pesanan dan perIu dikontrol hasilnya.
 

2. PerIu diadakan pengetesan dahulu terhadap bahan pembuat rangka sebe1um
 

melakukan perencanaan, karena dilapangan susall mendapatkan mutn profil,
 

mutu bant dan mutu plat yang diketahui. Hal ;ni unluk mernpermudah
 

perencanaan karena bta sudah rnengetahui t11utu ;nasing-rnasing; ballaH.
 

3. Perlu adanya tempat khusns dial sehingga dalam melakukarl percnhaan tid'lk
 

takut <lkan terjadi ke1'118<1ka11 pacL! dial.
 
ii. 

4.	 Perin adanya alat perata beban yang berfungsi meratakan k:rhadap struklur. 

5.	 Perln adanya perletakan sendi rol yang baku,climana perletakannya berfung

si dengan ba ik. 
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